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1. PENDAHULUAN

Eksistensi pendidikan merupakan salah satu pondasi penting dalam menetukan masa depan
generasi muda. Karena itu, pendidikan harus mampu memberikan keterampilan dan nilai-nilai yang
relevan untuk menghadapi dunia yang terus berubah, bukan sekadar pengajaran dalam kelas. Salah
satu aspek yang menjadi kebutuhan pokok adalah entreprenuership, khususnya bagi kalangan santri.
Mengingat, santri dinilai memiliki potensi besar untuk menjadi agen perubahan positif dalam
masyarakat. Tetapi, kerap kali fokus perhatian lembaga pendidikan hanya mengarah pada aspek
keagamaan. Padahal mereka juga membutuhkan bekal keterampilan berwirausaha untuk membantu
mereka menghadapi tantangan ekonomi. (Andi Irfan, Andi Nuryadin, et al., 2023).

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia. Sejarah mencatat
bahwa pondok pesantren telah memainkan peranan yang besar dalam usaha memperkokoh iman,
meningkatkan ketakwaan, membina akhlaq mulia, mengajarkan kepemimpinan (leadership) dan
wirausaha (entrepreneurship), dan mengembangkan swadaya masyarakat Indonesia melalui
pendidikan informal, non-formal dan formal (Riskal Fitri & Syarifuddin Ondeng2022). Dari sini sangat
wajar bila pondok pesantren disebut sebagai lembaga tertua yang melekat dengan masyarakat
(indigenous culture) (Indah Herningrum, et al., 2020).
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Pada dasarnya, usaha-usaha yang dilakukan pesantren-pesantren secara umum menyentuh ranah
kehidupan sosial, tetapi kemudian mengarah pada hal pengembangan ekonomi masyarakat
sekitarnya, yang tujuannya membawa kehidupan ekonomi masyarakat ke arah yang lebih baik. Jika
dahulu interaksi ekonomi ini hanya terjadi pada kisaran masyarakat menjadi penjual barang-barang
yang dibutuhkan oleh masyarakat pesantren, maka semakin lama terjadi beberapa inovasi yang
dilakukan oleh pesantren untuk memajukan Masyarakat (Indah Herningrum, et al., 2020).

Dengan demikian, tentu jika potensi pesantren lebih dikembangkan dalam hal pemberdayaan
ekonomi maka akan berdampak pada kemajuan perekonomian masyarakat sekitar. Tentu juga
berdampak pada pengurangan kemiskinan umat. Selebihnya, apabila model pemberdayaan ekonomi
pesantren dikembangkan dan dijalankan secara komprehensip dan sungguh-sungguh dalam suatu
wilayah, misal desa, kota atau provinsi, maka hal tersebut akan mengurangi jumlah kemiskinan secara
signifikan. Kemudian pada puncaknya, kesejahteraan di daerah tersebut akan meningkat (Muhammad
Anwar Fathoni & Ade Nur Rohim, 2019).

Jika mengacu pada data Badan Pusat Statistik (BPS) per 1 Juli 2024, persentase penduduk miskin
Maret 2024 turun menjadi 9,03 persen. Meski angka kemiskinan terus mengalami penurunan mulai
dari Maret 2023 dengan penurunan 0,33 persen dan 0,54 persen pada September 2022, tentu hal ini
masih tetap menjadi pekerjaan rumah bagaimana Indonesia ke depan terbebas dari jeratan kemiskinan.
Dalam hal ini langkah yang bisa ditempuh adalah membangun semangat wirausaha bagi masyarakat,
utamanya kalangan santri.

Salah satu pondok pesantren di Indonesia yang memiliki jasa besar untuk bangsa adalah
Pesantren Salafiyyah Syafi’iyyah Sukorejo Situbondo. Pesantren yang berusia lebih dari 1 abad tersebut
sudah melahirkan banyak santri berkulitas yang terus bermanfaat untuk umat. Mengutip dari laman
nu.or.id bahwa “Pesantren Salafiyah Syafi'iyah ini adalah contoh nyata bagaimana pesantren dapat
menjadi lembaga pendidikan yang tidak hanya mencetak generasi berpengetahuan agama, tetapi juga
terhubung dengan akar budaya dan mampu beradaptasi dengan dinamika zaman. Pesantren ini
memainkan peran penting dalam menjaga warisan keislaman dan kearifan lokal Indonesia.”

Adapun salah satu program unggulan yang dimiliki Pondok Pesantren Salafiyyah Syafi’iyyah
tersebut adalah menghafal Al-Qur’an (Tahfidzul Qur’an). Para santri yang memiliki iktikad untuk
mengikuti kegiatan tersebut akan mendapatkan pembelajaran khusus di tempat yang berbeda, yakni
di asrama Ma’hadul Qur’an. Dan di dalam lembaga khusus itu juga terdapat program unggulan yakni
Tadris dan Tahfidz. Melalui Tadris santri akan mendapatkan pengembangan ilmu bagaimana
memahami Al-Qur’an melalui ilmu-ilmu yang berkaitan dengan Al Quran. Kemudian dalam program
tahfidz para santri akan mendapatkan panduan terkait menghafal Al-Qur’an berdasarkan sanad yang
sudah didapat oleh pembina tahfidzul Qur’an.

Namun, yang perlu digarisbawahi bahwa dengan menfokuskan santri dalam program tersebut
pada hafalan menjadikan mereka lemah dalam persoalan entrepreneurship. Meskipun ilmu itu bisa
didapat melalui pendidikan perguruan tinggi atau di sekolah formal, hal tersebut dirasa belum cukup
untuk membangkitkan pola pikir dan mental entrepreneur. Sehingga tidak jarang ditemukan santri
yang mempercayakan soal materi pada kesakralan Al-Qur’an dengan penuh kepasrahan.

Padahal jika mengacu kepada definisi dan pengaruh entrepreneurship dapat meningkatkan kualitas
santri. Karena entrepreneuship pada dasarnya tidak hanya berbicara soal uang dan bagaimana
menghasilkannya. Tetapi juga berkenaan dengan kreativitas, keberanian, dan inovasi. Definisi
entrepreneurship secara umum ialah “suatu proses penerapan inovasi serta kreativitas dalam
menciptakan sesuatu yang berbeda juga memiliki nilai serta kemampuan dalam menghadapi
tantangan hidup dengan cara melihat peluang dari berbagai resiko serta ketidakpastian demi mencapai
suatu keuntungan dan pertumbuhan.” (Gramedia.com, 2025). Sedangkan mental entrepreneur adalah
bentuk karakter dalam diri manusia yang dapat melahirkan sikap bermoral tinggi, optimistik, proaktif,
kerja keras, kegigihan dan keuletan, kesungguhan, percaya diri, tekad bulat, bertanggung jawab,
bersemangat, humoris, jujur, adil, jiwa bersaing tinggi, dan keteladanan (Iriyanto Widisuseno, 2023).
Jadi, dengan entrepreneuship akan menjadi proses pembentukan individu yang mengarah pada
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keberanian dan kreatifitas. Melalui mental berani, seseorang akan terus mencoba berbagai hal baru
hingga mengalami pertumbuhan yang maksimal. Dan melalui mental kreatifitas, seseorang dapat
melahirkan sesuatu yang berbeda dengan nilai yang lebih tinggi.

Menghafal Al-Qur’an adalah amalan yang dapat dilakukan semua orang. Selain itu, Tahfidz Al-
Qur’an juga merupakan salah satu cara untuk memelihara kemurnian Al-Qur’an. Oleh karena itu,
beruntunglah bagi orang-orang yang menghafalkannya. Meski demikian, penghafal Al-Qur’an
dituntut untuk mengetahui keutamaan dan hikmah dalam membaca dam menghafal Al-Qur’an. Dan
jika melihat hikmah diturunkannya Al-Qur’an secara berangsur-angsur mengisyaratkan motivasi
untuk menjaganya melalui hafalan dan memahami kandungannya dengan baik. Tentu juga bagaimana
mampu mengamalkannya (! Samsudin, Toha Makhshun, et al., 2020).

Muchlis M. Hanafi mengatakan, “Secara kuantitas lembaga pendidikan tahfizh (menghafal) dan
para penghafal Al-Qur'an juga meningkat pesat, sehingga tidak sulit di negeri ini untuk mencari para
penghafal Al-Qur’an. Sayangnya, peningkatan kuantitas ini tidak dibarengi dengan kualitas yang
memadai. Sulit rasanya mencari santri yang kuat hafalannya sekaligus kuat secara ekonomi dan luas
wawasan keilmuannya. Di banyak pesantren Al-Qur’an, para santri hanya diminta untuk menghafal
Al-Qur'an, dan kurang mendapat bekal keilmuan, apalagi kewirausahaan.”

Tidak hanya itu, berdasarkan hasil riset yang dikemukakan Aldo Marezka Putra, bahwa di suatu
daerah terdapat aktivitas yang tidak sesuai dengan fungsi Al-Qur’an. Umumnya membaca al-Qur’an
dipahami sebagai sarana mendapatkan pahala, justru digunakan juga sebagai media untuk
“mengamen” (Aldo Marezka Putra, et al., 2023).

Mengutip di laman nu.or.id, bahwa seorang hamil Al-Qur’an (penghafal Al-Qur’an) seyogianya
tidak menjadikan Al-Qur’an sebagai ladang penghasilannya atau sandaran kebutuhan hidupnya
melalui bacaan Al-Qur’an. Karena tidak pantas seorang penghafal Al-Qur’an menggantungkan secara
totalitas kebutuhan ekonominya kepada orang lain, tetapi bagaimana justru bisa membantu orang lain.
Berdasarkan sabda Rasulullah Saw. tentang perintah untuk waspada kepada “hamil” Al-Qur’an yang
menjadikan Al-Qur’an sebagai sumber penghasilannya dalam hidup. Beliau bersabda,

”Bacalah Al-Qur’an, lalu amalkanlah, kemudian jangan melalaikannya, jangan pula berlebih-lebihan
terhadapnya, jangan makan hasil darinya, dan jangan memperbanyak harta darinya. (HR. Ahmad.).

Lebih dari itu, jika mengacu pada wasiat ke tiga KHR. As’ad Syamsul Arifin, bahwa “Santri saya
yang pulang atau berhenti harus ikut mengurusi dan memikirkan paling tidak salah satu dari tiga hal,
yakni: Pendidikan Islam, dakwah melalui NU dan ekonomi masyarakat,” mestinya wasiat tersebut
dapat dijadikan motivasi bagaimana santri juga memiliki kecakapan dan iktikad dalam hal
pengembangan ekonomi, baik untuk dirinya terlebih bagi umat.

Berdasarkan ulasan di atas, selaku dosen Universitas Ibrahimy yang memiliki tanggung jawab
untuk terus bermanfaat terpanggil agar melakukan pengabdian kepada masyarakat. Dalam hal ini,
penulis akan melalukan pengabdian terkait “Peningkatan Motivasi Entrepreneurship Bagi Santri
Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren Salafiyyah Syafi'iyyah Sukorejo Situbondo.”

2. METODE

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini menggunakan metode Asset
Based Community Development (ABCD). Metode ABCD ini menekankan pada pemanfaat aset melalui
kerja komunitas. Melalui langkah pendekatan ini akan memudahkan untuk membantu komunitas
dalam membangun kesadaran dan pengetahuan akan aset-aset mereka sekaligus mengembangkannya
menjadi komunitas yang lebih efektif, efisien, dan produktif (Agus Salim Chamidi, et al., 2023).

Ada empat bidang paling relevan dengan pendekatan ini, yaitu politik, ekonomi, sosial budaya,
dan lingkungan. Pemberdayaan pada lingkup politik bertujuan untuk meningkatkan mental
masyarakat dalam menghadapi masalah-masalah yang berkaitan dengan politik. Kemudian melalui
pemberdayaan ekonomi dapat mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran masyarakat
akan adanya potensi yang dimilikinya serta upaya untuk mengembangkannya. Dan adanya
pemberdayaan pada lingkup sosial budaya dapat menjadi langkah untuk penguatan solidaritas
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masyarakat, pengurangan kerentanan terhadap konflik, serta penguatan solidaritas sosial. Sedangkan

pemberdayaan pada lingkup lingkungan berfokus pada upaya-upaya perlindungan dan pengelolaan

lingkungan agar terjaga kelestariaannya (Wawan Herry Setyawan et al., 2022). Adapun bidang yang
menjadi fokus pengabdian ini ialah bidang ekonomi.

Selain itu, langkah-langkah metode ABCD dalam pelakasanaan pengabdian ini terdapat 5
langkah, yaitu mencari dan menggali (Discovery), membangun impian (Dream), merancang pola
(Design), menentukan (Define) dan melakukan (Destiny) (Agus Salim Chamidi, et al., 2023).

1.  Mencari dan menggali (Discovery)

Langkah pertama yang harus ditempuh dalam menggunakan metode ialah berupaya untuk
menemukan informasi, tempat, atau objek, kemudian menggalinya sehingga menjadi sebuah aset.
Lalu berkaitan dengan pelaksanaan pengabdian ini, maka para santri mulai dilibatkan untuk
mencari dan menggali aset-aset atau potensi-potensi yang berkaitan dengan ekonomi yang bisa
dikembangkan.

2. Membangun impian (Dream)

Tahap kedua ini merupakan fase pemantapan dan penajaman untuk mencapai target melalui sebuah
visi dan harapan bersama. Artinya, melalui pengabdian ini nantinya akan memetakan terkait cita-
cita para santri tahfidzul Qur’an berkaitan dengan entrepreneurship. Karena tidak menutup
kemungkinan mereka juga punya mimpi untuk menjadi pembisnis, pengusaha, dan sejenesinya.

3. Merancang pola (Design)

Pada tahap yang ketiga ialah merancang terkait apa yang sudah ditemukan dan digali, kemudian
dihubungkan dengan harapan tersebut. Sehingga nantinya akan menemukan pola yang akan
dilakukan. Perlu digarisbawahi, merancang strategi bukan sekadar merancang, melainkan perlu
partitisipasi dan kolabarasi. Artinya, menurut Wawan Herry Setyawan akan menjadi sulit jika
dalam merespon aspirasi dan impian suatu masyarakat hanya dengan menduga-duga. Mestinya,
mereka mampu mengekspresikannya lewat sebuah mekanisme partisipasif dan kolaboratif
(Wawan Herry Setyawanet al., 2022).

4. Menentukan (Define)

Tahapan yang keempat ialah pra eksekusi. Seluruh elemen berkolborasi untuk menentukan
rancangan-rancangan atau pola-pola yang akan dilakukan pada tahap berikutnya. Menurut Agus
Salim Chamidi, fase ini merupakan fase kerja komunitas dalam memperjelas dan merinci apa yang
sudah mereka programkan, khususnya yang menjadi skala prioritas. Sehingga, program yang
dibuat komunitas menjadi semakin jelas, terinci, dan terukur. Sederhananya, pada tahapan define
ini dapat menyuguhkan gambaran tentang implementasi rencana program (Agus Salim Chamidi,
et al., 2023).

5. Melakukan (Destiny)

Langkah yang ke lima ini adalah eksekusi dari serangkaian tahap-tahap sebelumnya. Keterlibatan
semua pihak dalam tahap ini menjadi kunci sukses sebuah program. semua anggota komunitas
akan saling menguatkan. Agus Salim Chamidi menyebut bahwa pada fase ini semua pihak harus
saling meyakinkan bahwa apa yang mereka programkan itu harus terlaksana dan terus
berkembang berkelanjutan (Agus Salim Chamidi, et al., 2023).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi dalam pendampingan ini menggunakan metode Asset Based Community Development
(ABCD). Metode ini fokus pada pemberdayaan aset melalui kerja komunitas yang bertujuan untuk
membangun kesadaran dan pengetahuan akan aset-aset mereka sekaligus mengembangkannya
menjadi komunitas yang lebih efektif, efisien, dan produktif.

Santri Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren Salafiyyah Syafi'iyyah Sukorejo merupakan aset yang
membutuhkan pengembangan untuk meningkatkan potensinya. Di antara kelebihan yang mereka
miliki adalah hafalan ayat-ayat Al-Qur’an yang dapat menjadi pegangan dalam beraktifitas terutama
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dalam penerapan ekonomi. Sehingga, melalaui teori-teori entrepreneurship yang kemudian
diinternalisasikan terhadap hafalan mereka.

Di asrama tahfidzul Qur’an, ada sebanyak 575 santri dengan tingkatan pendidikan yang beragam,
186 diantaranya sudah menuntaskan hafalan 30 juz, 109 berstatus mahasiswa, 194 santri berada di
sekolah SMA dan SMK. Dalam pendampingan kali ini, hanya tertuju kepada santri yang berstatus
mahasiswa dan yang sudah menuntaskan hafalanya.

Ada lima langkah pokok dalam metode ABCD yang diterapkan dalam pelakasanaan pengabdian
ini, yaitu mencari dan menggali (Discovery), membangun impian (Dream), merancang pola (Design),
menentukan (Define) dan melakukan (Destiny).

1. Mencari dan menggali (Discovery)

Langkah awal pendamping ialah mencari, menemukan, dan mengumpulkan semua informasi
berkaitan dengan potensi yang dapat dikembangkan dan masalah-masalah yang dihadapi
dampingan. Hal ini ditempuh melalui diskusi dan tanya jawab dengan beberapa pihak. Hasilnya
adalah bahwa para santri tahfidzul Qur’an, terutama yang berstatus mahasiswa dan sudah
menuntaskan hafalan 30 juz, memiliki keinginan untuk belajar tentang bisnis, entrepreneur, dan
hal-hal yang berkaitan dengan peningkatan ekonomi. Hanya saja, dengan keterbatas waktu dan
keterikatan aturan membuat para santri lebih fokus dalam kegiatan pesantren saja. Sehingga hal
ini menyebabkan timbulnya kecemasan seorang santri bagaimana nantinya ketika sudah kembali
ke kampung halamannya.

Gambar 1: Sosialisasi kepada pengurus asrama Tahdizul Qur’an dan petugas kantin asrama.
2. Membangun impian (Dream)

Langkah yang kedua ialah pemetaan terkait target-target capaian suatu komunitas. Para santri
tahfidzul Qur’an memiliki keinginan untuk meningkatkan keterampilan-keterampilan diri (soft
skill), kemampuan dasar (basic skill) terutama dalam hal entrepreneurship, dan kompetensi lainnya
guna meningkatkan kualitas diri. Sehingga, apa yang mereka dapatkan akan semakin komplet.
Mimpi-mimpi tersebut diharapkan mampu memaksimalkan dengan apa hafalan Al-Qur’an.
Karena, para santri tahfidzul Qur’an berharap hafalan tersebut tidak hanya menjadi ayat-ayat yang
tersimpan di kepala. Melainkan dapat diaplikasikan di masyarakat.

3. Merancang pola (Design)

Tahapan yang ketiga yaitu menetapkan bentuk kegiatan yang akan dilakukan seusai dengan
rencana berdasarkan kebutuhan. Pendamping bersama dampingan kali ini akan membuat
pelatihan dalam bentuk seminar tentang motivasi entrepreneuship bagi santri tahfidzul Qur’an.
Acara tersebut dilaksanakan dengan metode ceramah dan dialog selama lima kali tatap muka.
Harapannya, pertemuan ini dapat memberikan stimulan dan membuka cakrawal santri fahfidzul
Qur’an untuk langkah ke depan.
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4.  Menentukan (Define)

Bagian yang ke empat ini merupakan langkah penetapan terkait susunan rencana dalam sebuah
kegiatan. Mulai dari menyusun topik, mengkategorikan sasaran, dan skema pelaksanaan
kegiatan. Dalam melakukan pendampingan, topik yang dipilih pendamping ialah; a) Tantangan
penghafal Al-Qur’an di era modern. b) Pengantar materi enterpreneurship mulai dasar, prinsip, dan
teknis. ¢) Manajemen dan strategi entrepreneurship bagi santri. d) Membangun mental
entrepreneurship. e) Membaca potensi dan peluang kerja bagi santri tahfidzul Qir’an. f). Praktik dan
penguatan entrepreneuship.

Adapun Kkategori dampingan dikhususkan kepada santri tahfidzul Qur'an yang sudah
menuntaskan hafalan 30 juz (mahasiswa atau siswa), mahasiswa, dan santri yang tidak terikat dengan
pendidikan sekolah formal. Melakukan (Destiny)

Babak terakhir dari serangkaian rencana ialah pelaksaan program sesuai yang disepakati. Pada
tahapan ini pendamping menyampaikan materi tentang tema entrepreneurship kepada santri-santri
Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren Salafiyyah Syafi’iyyah Sukorejo yang bertempat di pendopo asrama
Ma’hadul Qur’an. tujuan utama pendampingan ini ialah meningkatkan motivasi santri agar dapat
mengembangkan diri dan mengamalkan hafalan-hafalannya terutama dalam persoalan peningkatan
ekonomi.

Gambar 2: Pelaksanaan pendampingan kepada santri Tahfidzul Qur’an

Ciri khas metode ABCD yang paling menonjol terletak pada tujuan pokoknya, yaitu
pengembangan masyarakat berbasis aset. Bisa disebut juga dengan kegiatan pemberdayaan atau
pengembangan masyarakat untuk bisa meningkatkan akses dan kontrol atas sumber daya guna
memecahkan berbagai problem. Sehingga akan nampak perubahan dari kelompok tersebut menuju
tingkatan yang lebih baik.

Santri tahfidzul Qur’an merupakan aset penting yang harus dijaga dan dikembangkan. Hafalam-
hafalan tersebut membutuhkan pendampingan bagaimana tidak hanya menjadi sebuah teks yang
mengendap di kepala lalu terucap di lisan. Melainkan bagaimana menjadi alat yang bermanfaat untuk
semua. Mengingat, tujuan utama Al-Qur’an ialah menjadi petunjuk dan bekal manusia dalam
menjalani hidup.

Salah satu upaya penting yang patut dikembangkan bagi santri penghafal Al-Qur’an adalah
pembentukan mental. Sebab hal-hal yang berkaitan dengan jiwa dan pikiran tersebut menentukan
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sikap seorang santri. Sehingga, melalui pembentukan mental itu akan melahirkan santri penghafal Al-
Qur’an yang memiliki perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Al-Qur’an. Dan adapun mental yang
patut ditanamkan pada santri penghal Al-Qur’an ialah mental kewirausahaan (entrepreneurship).
Sebagaimana yang telah disinggung pada bab sebelumnya, bahwa Entrepreneurship pada dasarnya
tidak hanya berbicara soal uang dan bagaimana menghasilkannya. Tetapi juga berkenaan dengan
kreativitas, keberanian, dan inovasi. Sehingga yang diharapkan melalui kegiatan ini adalah
peningkatan semangat santri untuk berani mencoba hal-hal baru dan memiliki pola pikir yang kreatif.

Dalam pelaksanaan pendampingan yang terhitung sejak proses diskusi terkait diadakannya
kegiatan ini mendapatkan respon sangat positif. Dari pihak santri berantusias dan bahkan berharap
menjadi sebuah pertemuan rutin sebagai asupan tambahan. Sehingga mereka memiliki gambaran
tentang tantangan-tantangan penghafal Al-Qur’an, tugas-tugas lain penghafal Al-Qur’an, dan
bagaimana pengaruh entrepreneurship bagi penghafal Al-Qur’an.

Selain itu, ada beberapa perubahan yang tampak dari para santri setelah mengikuti kegiatan
motivasi entrepreneurship ini, antara lain:

1. Perubahan pola pikir santri tahfidzul Qur’an yang lebih “inklusif” akan hal-hal penting lainnyaa di
luar tugas menghafal Al-Qur’an. Hal itu ditandai dengan semangatnya para santri dalam
berdiskusi dan membuat perencanaan terkait masa depan. Terbukti ada beberapa santri yang
mula-mula tidak ada semangat untuk melanjutkan pendidikan, mereka berinisiatif untuk terus
belajar.

2. Perubahan sikap para santri fahfidzul Qur’an yang lebih disiplin. Hal ini dirasakan oleh pengurus
pesantren yang menyatakan bahwa ada banyak perubahan santri setelah mengikuti kegiatan
pendampingan in.

3. Antusias santri tahfidzul Qur’an untuk aktif berorganisasi. Mereka merasa bahwa relasi menjadi
bagian yang mempengaruhi hidup di masa depan. Terutama mereka dapat belajar bagaimana
pola kerja sama tim dalam menyelesaikan masalah.

4. Semangat santri tahfidzul Qur’an untuk latihan bisnis. Beberapa santri mulai mencoba
memanfaatkan sampah plastik hingga bernilai ekonomis dan memanfaatkan kantin tahfidzul
Qur’an sebagai tempat belajar. Meski demikian, pihak asrama tahfidzul Qur’an tetap memberikan
batasan sehingga tidak menggangu aktifitas pokok pesantren.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa pengabdian
manyarakat ini mendapatkan respon positif dan memberikan dampak yang signifikan bagi santri
tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren Salafiyyah Syafi’iyyah Sukorejo. Terutama dalam hal pertama,
perubahan pola pikir santri tahfidzul Qur’an yang lebih “inklusif” akan hal-hal penting lainnya di luar
tugas menghafal Al-Qur’an. Kedua, Perubahan sikap para santri fahfidzul Qur’an yang lebih disiplin.
Ketiga, antusias santri fahfidzul Qur’an untuk aktif berorganisasi. Keempat, semangat santri tahfidzul
Qur’an untuk latihan berwirausaha

Persoalan entrepreneurship bukanlah sesuatu yang mudah. Sehingga sangat butuh pembelajaran
dan pelatihan yang lebih serius. Meski demikian, memang tidak mudah untuk mengadakan kegiatan
seputar pengetahuan di luar focus santri, karena dapat menggangu aktifitas utama santri tahfidzul
Qur’an. Kecuali adanya kebijakan khusus untuk melakukan hal tersebut. Selain itu, dampak
pengabdian tentu saja banyak kekurangan. Karena itu, berharap ada tindak lanjut untuk
menambahkan hasil dari kegiatan ini.
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